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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di RSIA Fatimah Kabupaten 

Lamongan periode 2007-2011, maka dapat disimpulkan : 

1. Sebagian besar ibu yang menjalani persalinan di RSIA Fatimah Kabupaten 

Lamongan periode 2007-2011 dengan penyulit preeklampsia dan eklampsia 

berstatus primigravida.  

2. Pada ibu yang menjalani persalinan di RSIA Fatimah Kabupaten Lamongan 

periode 2007-2011 dengan penyulit preeklampsia dan eklampsia sebagian 

besar menderita preeklampsia berat. 

3. Terdapat hubungan yang bermakna antara status gravida dengan kejadian 

preeklampsia dan eklampsia pada ibu yang menjalani persalinan di RSIA 

Fatimah Kabupaten Lamongan periode 2007-2011.   

7.2 Saran  

1.  Para tenaga kesehatan di harapkan dapat memberikan pelayanan serta 

edukasi atau tindakan preventif bagi ibu hamil dalam mengurangi komplikasi 

kehamilan baik itu preeklampsia dan eklampsia ataupun komplikasi yang 

lainnya. 

2.  Institusi pelayanan kesehatan masyarakat baik di Rumah Sakit maupun di 

puskesmas diharapkan lebih meningkatkan pelayanan, penanganan, dan 

memberikan informasi mengenai faktor resiko serta bahaya preeklamsia dan 

eklampsia. 
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3.  Bagi masyarakat dan ibu hamil diharapkan lebih memperhatikan dan 

mengetahui faktor resiko terjadinya preeklampsia dan eklampsia tindakan 

tersebut diharapkan sebagai tindakan utama dalam pencegahan terjadinya 

preeklampsia dan eklampsia.  

4.   Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti faktor resiko lain terjadinya 

preeklamsia dan eklampsia, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

primigravida terhadap terjadinya preeklampsia dan eklampsia sehingga 

dapat menambah pengetahuan tentang studi epidemiologi preeklamsia dan 

eklampsia serta meningkatkan kewaspadaan masyarakat terhadap 

preeklamsia dan eklampsia.  

 

  

 


